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Aksi Sosial & Khidmah

Umat — "Empat Langkah
Merawat Kerukunan RT"

Trigger: Pekan ini perdebatan tentang hidup
berdampingan lintas-iman kembali ramai di ruang digital,
dengan nada yang sering kali kasar dan saling-hujat. Isu ini
terasa jauh dan abstrak ketika dibahas di level nasional,
tetapi sebenarnya paling nyata di level paling kecil:
tetangga sebelah rumah, anak di sekolah, pasar di ujung
gang. Di level lingkungan inilah kerukunan benar-benar
diuji dan dirawat — bukan lewat seminar, melainkan lewat
sapaan, makanan yang diantar, dan anak-anak yang

bermain bersama tanpa curiga.

e ® Anak-anak (5-12 tahun)


http://localhost:3000/id

Label aksi: Hari Bermain Lintas-RT — sore bermain bersama untuk
anak-anak satu lingkungan tanpa sekat keyakinan. Cara kerja:
Diorganisir orang tua dan remaja masjid, melibatkan sepuluh sampai
lima belas anak dari beberapa keluarga di satu RT, termasuk keluarga
berbeda agama yang tinggal berdekatan. Satu sore akhir pekan, satu
jam, di halaman atau lapangan kecil: permainan tradisional bersama,
lalu berbagi makanan ringan. Output langsung: anak-anak saling kenal
nama dan wajah, orang tua saling bertegur sapa. Budget: di bawah Rp
300.000 — camilan dan minuman Rp 200.000, perlengkapan
permainan sederhana Rp 100.000 (banyak bisa pinjam). Dampak
terukur: jumlah anak yang hadir dan jumlah keluarga yang ikut
mengantar; target minimal enam keluarga berbeda latar dalam

satu pertemuan.

o ) Remaja (13-19 tahun)

Label aksi: Video "Wajah Tetangga Kita" — seri pendek
memperkenalkan warga dari beragam latar di lingkungan sendiri. Cara
kerja: Diinisiasi remaja masijid atau karang taruna, didampingi satu orang
dewasa. Setiap pekan mereka membuat satu video pendek satu sampai
dua menit yang memperkenalkan seorang warga lingkungan —
pedagang, tukang, guru, lansia — termasuk yang berbeda keyakinan,
dengan fokus pada kisah hidup dan jasa mereka bagi lingkungan, bukan
pada agamanya. Diunggah ke akun lingkungan yang sudah ada.
Tujuannya menumbuhkan rasa saling kenal dan menghargai, melawan
stereotnn yang menyebar di linimasa. Budget: praktis nol — cukup
ponsel dan aplikasi edit gratis yang sudah mereka pakai. Maksimal Rp
100.000 untuk kuota. Dampak terukur: jumlah video yang tayang per
bulan dan jumlah warga yang bersedia diwawancara; target empat profil
per bulan. Hindari proyek yang butuh server atau aplikasi baru — cukup

pakai WhatsApp dan media sosial yang sudah ada.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)



Label aksi: Ronda Silaturahmi — kunjungan rutin lintas-rumah untuk
merawat hubungan antar-tetangga beragam. Cara kerja: Diorganisir tiga
sampai lima keluarga di satu RT, dijalankan akhir pekan. Setiap dua
pekan, beberapa keluarga bergiliran mengunjungi satu rumah tetangga
— termasuk tetangga berbeda keyakinan — sekadar mengobrol,
mengantar makanan, atau menanyakan kabar. Bukan acara formal,
melainkan kebiasaan kecil yang menjaga kehangatan. Bobotnya pada
kontinuitas, bukan event sekali jadi. Saat ada tetangga yang sakit,
berduka, atau punya hajat sosial, kelompok ini menjadi yang pertama
hadir membantu. Budget: di bawah Rp 250.000 per kunjungan — buah
tangan atau makanan Rp 200.000, sisanya cadangan. Dampak terukur:
jumlah rumah yang dikunjungi per bulan dan satu-dua cerita konkret
tetangga yang merasa terbantu; target enam kunjungan per bulan.
Targetkan dampak yang bisa diceritakan kembali ke keluarga nyata,

bukan statistik agregat.

e - Lansia(55+)

Label aksi: Cerita Maghrib Sang Sesepuh — sesi bercerita lansia
tentang sejarah kerukunan kampung. Cara kerja: Lansia menjadi pelaku
dan sumber, bukan objek bantuan. Sehabis Maghrib, satu kali sepekan,
seorang sesepuh mengumpulkan anak-anak dan remaja selama lima
belas menit untuk menceritakan bagaimana dulu kampung ini hidup
rukun di tengah perbedaan — kisah tetangga lama, gotong royong
lintas-keyakinan, atau pasar yang dihuni banyak latar. Pengalaman
hidup lansia menjadi pelajaran toleransi yang lebih membekas daripada
ceramah. Budget: di bawah Rp 100.000 — sekadar teh dan camilan
untuk yang hadir. Dampak terukur: jumlah sesi per bulan dan jumlah
anak-remaja yang rutin hadir; target empat sesi per bulan dengan

minimal sepuluh pendengar.

Sinergi & koordinasi: Empat aksi ini bisa berjalan paralel sebagai satu
gerakan merawat kerukunan lingkungan. Koordinatornya cukup satu
orang — misalnya sekretaris RT atau pengurus pengajian yang

dipercaya — yang memetakan jadwal agar tidak bentrok. Gunakan grup



WhatsApp RT yang sudah ada sebagai kanal komunikasi, jangan bikin
baru. Di akhir empat pekan, adakan satu momen kebersamaan: makan

bersama sederhana di halaman, terbuka untuk semua warga lintas-

keyakinan, sebagai perayaan dan refleksi singkat atas apa yang sudah

dirawat bersama.



